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KATA PENGANTAR 

 

Indonesia memiliki sumber daya alam yang melimpah, dengan potensi besar untuk dapat 

dioptimalkan demi kemajuan bangsa. Kenyataan ini menyimpan harapan bagi rakyat 

Indonesia, yang menurut amanat Undang-Undang Dasar Tahun 1945, “Bumi dan air dan 

kekayaan yang terkandung di dalamnya dikuasai oleh negara dan dipergunakan untuk 

sebesar-besar kemakmuran rakyat”. Kemakmuran rakyat menjadi amanat pemerintah dalam 

mengelola kekayaan alam tersebut. Amanat Undang-undang Dasar Tahun 1945 tersebut di 

atas dapat kita capai jika sumber daya alam yang kita miliki dapat dikelola dengan baik 

dengan menyinergikan seluruh komponen masyarakat dan berbagai bidang ilmu. 

Pengelolaan sumber daya alam (SDA) merupakan suatu hal yang sangat penting dibicarakan 

dan dikaji dalam kerangka pelaksanaan pembangunan nasional kita. Dengan potensi sumber 

daya alam yang berlimpah, kita dapat melaksanakan proses pembangunan bangsa ini secara 

berkelanjutan tanpa harus dibayangi rasa cemas dan takut akan kekurangan modal bagi 

pelaksanaan pembangunan. Pengelolaan dan pemanfaatan secara optimal kekayaan sumber 

daya alam ini akan mampu membawa kesejahteraan dan kemakmuran bagi seluruh bangsa 

Indonesia. Kemampuan bangsa kita dalam menyejahterakan dan memakmurkan rakyat 

melalui pengelolaan dan pemanfaatan SDA menjadi jalan utama peningkatan daya saing 

bangsa kita. 

Perguruan tinggi sebagai salah satu institusi pendidikan sudah selayaknya dapat memberikan 

kontribusi dalam pengelolaan dan pemanfaatan SDA bangsa kita sebagai wujud tanggung 

jawab moral dalam memajukan dan memakmurkan rakyat. Atas dasar tersebut, perguruan 

tinggi yang tergabung dalam Badan Kerjasama Perguruan Tinggi Negeri wilayah Barat 

(BKS-PTN Barat) bidang Ilmu MIPA akan menyelenggarakan seminar nasional dengan 

tema: “Peran Ilmu MIPA dalam pengelolaan SDA untuk meningkatkan daya saing bangsa”. 

Seminar nasional ini bertujuan untuk mengkomunikasikan dan menghimpun pemikiran dari 

para pengambil kebijakan, peneliti dan praktisi tentang pengelolaan SDA dan peningkatan 

daya saing bangsa.  

Seminar nasional tahun ini merupakan seminar nasional BKS-PTN Barat bidang ilmu MIPA 

yang kedua kalinya dilaksanakan Fakultas MIPA Universitas Tanjungpura Pontianak setelah 

sukses menyelenggarakan kegiatan yang sama pada tahun 2004. Seminar nasional ini 

dirangkaikan dengan rapat tahunan pada Dekan dan Ketua  Program Studi dari fakultas 

anggota BKS-PTN Barat bidang ilmu MIPA. Selain itu, kegiatan Semirata tahun ini juga 

sekaligus dirangkaikan dengan kegiatan rapat tahunan MIPANet se-Indonesia.  

Kegiatan ini berlangsung atas kerjasama seluruh anggota BKS PTN Barat Bidang MIPA. 

Kesuksesan kegiatan ini tentu tidak terlepas dari bantuan berbagai pihak. Kami mengucapkan 

terima kasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya kepada seluruh pihak yang telah 

membantu kesuksesan kegiatan ini. Semoga Allah SWT membalas segala partisipasi kita 

semua dengan pahala yang berlipat ganda. 

   

Pontianak,   Januari 2016 
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PENAMBAHAN GLISEROL PADA BAHAN PEMBAWA ALGINAT SEBAGAI 
PENSTABIL PERTUMBUHAN BAKTERI PSEUDOMONAS BERFLUORESEN 

 
THE ADDITION OF GLYCEROL ON ALGINATE CARRIER MATERIAL 
AS STABILIZER FOR PSEUDOMONAS FLUORESCENT BACTERIA 

 
Linda Advinda11, Mades Fifendy1, Khairatul In’am1 

 
Jurusan Biologi, FMIPA Universitas Negeri Padang 

linda_advinda@yahoo.com 
 

ABSTRACT 
 

Pseudomonas fluorescent is a group of rhizobacteria that can be used as plant diseases 
control. These bacteria can be formulated in alginate carrier material so that can be stored 
longer in significant amounts and easy to be applied. The purpose of this research is to 
determine the effect of glycerol addition on alginate carrier material against Pseudomonad 
fluorescent viability. Research was designed according to Completely Randomized Design 
(CRD) with 6 treatments and 4 replications. The treatment given is A = untreated control 
without glicerol, B = 0.01 mL glycerol, C = 0.02 mL glycerol, D = 0.03 mL glycerol, E = 0.04 
mL glycerol, F = 0.05 mL glycerol. The viability of Pseudomonad fluorescent observed by 
counting the number of bacteria in the incubation period of 14 days, 28 days, 41 days, and 56 
days. Data were analyzed by ANOVA and DNMRT further testing at 5% significance level. 
The results showed that the addition of glycerol does affect the viability of Pseudomonad 
fluorescent in alginate carrier material at 14 days, 28 days and 42 days of incubation period. 
The most stable Pseudomonad fluorescent was found in treatment C (0,02 mL glycerol) at 42 
days of incubation period. 

 
Keywords: Pseudomonas fluorescent, glycerol, alginate 

 
ABSTRAK 

 
Pseudomonas berfluoresen adalah kelompok bakteri rhizobakteria yang dapat digunakan 
sebagai pengendali penyakit tanaman.Bakteri ini dapat diformula dalam bahan pembawa 
alginat agar dapat disimpan lama dalam jumlah yang banyak dan mudah 
diaplikasikan.Tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh penambahan gliserol dalam 
bahan pembawa alginat terhadap viabilitas Pseudomonas berfluoresen.Rancangan penelitian 
Acak Lengkap dengan 6 perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan yang diberikan adalah A = 
tanpa gliserol, B = gliserol 0,01 mL, C = gliserol 0,02 mL, D = gliserol 0,03 mL, E = gliserol 
0,04 mL, F = gliserol 0,05 mL. Viabilitas Pseudomonas berfluoresen diamati dengan 
menghitung jumlah bakteri pada masa inkubasi 14 hari, 28 hari, 42 hari, dan 56 hari.Data 
dianalisis dengan ANOVA dan uji lanjut DNMRT pada taraf nyata 5%. Hasil penelitian 
menunjukkan penambahan gliserol mempengaruhi viabilitas Pseudomonas berfluoresen 
dalam bahan pembawa alginat pada 14 hari, 28 hari dan 42 hari masa inkubasi. 
Pseudomonas berfluoresen paling stabil terdapat pada perlakuan C (gliserol 0,02 mL) pada 
masa inkubasi 42 hari. 
 
Kata kunci: Pseudomonas berfluoresen, gliserol, alginat 
 

mailto:linda_advinda@yahoo.com
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1. PENDAHULUAN 

 Pseudomonas berfluoresen merupakan kelompok rhizobakteri yang dapat 

mengkolonisasi daerah perakaran, dan berpotensi untuk dikembangkan sebagai agen hayati 

pengendali penyakit tanaman. [13] mengemukakan Pseudomonas berfluoresen dapat 

diisolasi dari daerah permukaan akar tanaman dan efektif mengurangi penyakit tular tanah. 

Menurut [8], Pseudomonas berfluoresen dapat meningkatkan pertumbuhan berbagai jenis 

tanaman karena dapat menghasilkan fitohormon (auksin, giberelin dan sitokinin), enzim 

pelarut fosfor dan juga siderofor. Disamping itu Pseudomonas berfluoresen memiliki 

kemampuan untuk menginduksi ketahanan tanaman, karena bakteri ini juga memproduksi 

metabolit sekunder yang bersifat antimikroba. 

 Hasil penelitian [4] dilaporkan Pseudomonas berfluoresen PfPj1 dapat menghambat 

pertumbuhan Blood Disease Bacteria (BDB) penyebab penyakit darah tanaman pisang, dan 

juga mampu meningkatkan pertumbuhan tanaman pisang.Selanjutnya Advinda dkk (2007) 

melaporkan Pseudomonas berfluoresen PfPj1, PfPj2, dan PfPj3 (berasal dari rhizosfir pisang 

jantan) mampu menekan serangan BDB pada bibit pisang Barangan melalui peningkatan 

aktivitas enzim fenilalanina amonia liase (FAL) dan peroksidase (PO). [1] melaporkan bibit 

pisang yang diintroduksi dengan Pseudomonas berfluoresen PfPj1 dan diinokulasi dengan 

BDB menghasilkan fitoaleksin jenis asam sinamat pada akarnya. 

 Aplikasi Pseudomonas berfluoresen ke lapangan dengan kebutuhan yang lebih 

banyak sulit dilakukan, karena harus menunggu diperbanyak terlebih dahulu dalam cawan 

petri di laboratorium.Bakteri yang masih berada dalam cawan petri tidak mempunyai masa 

simpan yang panjang.Penyimpanan koleksi (preservasi) bakteri Pseudomonas berfluoresen 

perlu diupayakan untuk menjaga agar biakan mikroba tetap hidup, ciri nya tetap stabil dan 

tidak berubah, serta hemat biaya dan tenaga. Menurut [10], preservasi jangka pendek dari 

mikroba biasanya dilakukan untuk keperluan rutin penelitian yang disesuaikan dengan 

kegiatan program tertentu. Sedangkan preservasi jangka panjang dilakukan untuk koleksi 

dan konservasi plasma nutfah mikroba, sehingga apabila suatu saat diperlukan, dapat 

diperoleh kembali atau dalam keadaan tersedia. 

 Preservasi mikroba yang efektif dan sederhana dapat  menggunakan berbagai bahan 

pembawa yang bersifat organik ataupun anorganik. Menurut [11], karakter bahan pembawa 

yang ideal untuk mikroba adalah: 1) dapat meningkatkan umur simpan, 2) tidak bersifat 

fitotoksik bagi tanaman, 3) dapat larut dalam air dan membebaskan bakteri, 4) toleran 

terhadap kondisi lingkungan yang kurang baik, 5) hemat biaya dan efektif untuk pengendalian 
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penyakit tanaman, dan 6) harus kompatibel dengan senyawa agrokimia lainnya. [6] 

menyatakan bahwa metode preservasi yang digunakan harus meminimalkan kehilangan 

viabilitas selama proses preservasi, sehingga kulturdapat hidup dalam waktu yang lama. [7], 

menyatakan bahan pembawa yang sesuai akan memberikan habitat yang dapat melindungi 

mikroba dan lebih toleran terhadap fluktuasi suhu, kelembaban serta pestisida kimia 

sehingga potensi hidup dan kolonisasinya meningkat secara baik. 

 Bahan organik yang dapat digunakan sebagai bahan pembawa mikroba dapat berupa 

gambut, rumput, talkum, lignit dan alginat (Heijnen et al., 1993 dalam [11]. Bahan pembawa 

yang digunakan dalam penelitian ini adalahalginat, dan gliserol ditambahkan sebagai bahan 

penstabil (stabilizer). [2] melaporkan bahan pembawa alginat dapat digunakan sebagai 

bahan pembawa Pseudomonas berfluoresen PfPj1, namun viabilitas bakteri tersebut tidak 

stabil selama masa inkubasi. 

 Disamping pemilihan bahan pembawa yang tepat untuk keberhasilan preservasi 

bakteri, penambahan bahan penstabil (stabilizer) perlu digunakan dalam teknologi ini guna 

memperpanjang masa simpannya. Hal ini berdasarkan penelitian yang dilaporkan oleh [12] 

bahwa penambahan stabilizer berupa gliserol sebelum Pantoea agglomerans galur Eh 24 

ditambahkan bahan pembawa talkum dapat mempertahankan viabilitasnya selama empat 

bulan. 

 Dalam rangka menemukan teknologi yang tepat untuk preservasi Pseudomonas 

berfluoresen, maka telah diaplikasikan suatu teknologi preservasi bakteri menggunakan 

bahan pembawa alginat.Disamping itu, ditambahkan juga stabilizer gliserol dengan 

konsentrasi yang berbeda sebelum bakteri tersebut dicampur dengan bahan pembawa 

alginat.Target dari preservasi bakteri ini adalah mendapatkan konsentrasi gliserol yang tepat 

sebagai stabilizer Pseudomonas berfluoresen dalam bahan pembawa alginat. 

 

2. BAHAN DAN METODE  

 Pseudomonas berfluoresen yang digunakan adalah isolat PfPj1 (koleksi Advinda). 

Bahan pembawa untuk Pseudomonas berfluoresen PfPj1 adalah alginat.Bahan penstabil 

yang digunakan adalah gliserol.Rancangan yang digunakan adalah Acak Lengkap dengan 6 

perlakuan dan 3 ulangan. Perlakuan tersebut adalah A = kontrol (tanpa gliserol), B = dosis 

gliserol 0,01 mL, C = dosis gliserol 0,02 mL, D = dosis gliserol 0,03 mL, E = dosis gliserol 

0,04 mL, F = dosis gliserol 0,05 mL. Data yang diperoleh dianalisis dengan Anova dan uji 

lanjut DNMRT pada taraf nyata 5%. 
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2.1 Peremajaan dan perbanyakan Pseudomonas berfluoresen 

 Isolat dihomogenkan dengan vortex dan diremajakan dalam cawan petri yang telah 

diisi medium King’s B padat dengan metode gores, kemudian diinkubasi selama 48 jam. 

Perbanyakan inokulum dilakukan dengan mengambil satu ose biakan murni dalam petri, 

kemudian dibiakkan dalam medium King’s B cair dalam erlemeyer 250 mL. Selanjutnya 

dishaker selama 24 jam (perbanyakan isolat). 

2.2 Penyediaan suspensi Pseudomonas berfluoresen 

 Diambil 1 mL isolat Pseudomonas berfluoresen di dalam medium King’s B cair 

kemudian dimasukkan ke dalam tabung reaksi yang berisi 9 mL aquades steril (pengenceran 

10-1). Pengenceran suspensi dilakukan sampai dengan kerapatan populasi 108 cfu/mL (skala 

1 Mc Farland’s) sebagai sumber inokulum. 

2.3 Preservasi Pseudomonas berfluoresen 

 Suspensi Pseudomonas berfluoresen sebanyak 5 mL dimasukkan ke dalam tabung 

reaksi dan disentrifuge dengan kecepatan 3.000 rpm selama 10 menit.Supernatan dibuang 

sehingga didapatkan pelet.Masing-masing sel basah (pelet) dari Pseudomonas berfluoresen 

yang ada di dalam tabung reaksi ditambahkan dengan gliserol sesuai dengan perlakuan yaitu 

0,01 – 0,05 mL, kemudian dihomogenkan dengan vortex (Ozaktan dan Bora, 2004). 

Selanjutnya ke dalam setiap tabung reaksi tersebut ditambahkan 5 mL Na-alginat 2%, 

kemudian campuran tersebut diteteskan kedalam 10 mL 2% CaCl2, dan dibiarkan selama 20 

menit. Butiran yang terbentuk dikeringkan dalam petri yang telah diberi kertas saring dan di 

inkubasi pada suhu ruang. 

2.4 Pengamatan 

 Viabilitas (kemampuan hidup) Pseudomonas berfluoresen dalam bahan pembawa 

alginat dan dosis gliserol berbeda diamati 14, 28, 42 dan 56 hari masa inkubasi.Menghitung 

bakteri yang hidup dilakukan dengan metode pengenceran seri (10-5 - 10-8).Kepadatan 

populasi dihitung  menggunakan rumus sebagai berikut [9]: 

JB = A x B 

JB = jumlah bakteri per mL 

A  = jumlah koloni bakteri 

B  = faktor pengenceran 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil 
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 Hasil sidik ragam penambahan gliserol dalam bahan pembawa alginat terhadap 

viabilitas Pseudomonas berfluoresen menunjukkan perbedaan yang nyata pada masa 

inkubasi 14 hari, 28 hari, dan 42 hari, sedangkan pada masa inkubasi 56 hari tidak berbeda 

nyata, 

a. Rerata jumlah Pseudomonas berfluoresen setelah 14 hari masa inkubasi.  

 Hasil pengamatan terhadap pengaruh penambahan gliserol dalam bahan pembawa 

alginat terhadap viabilitas Pseudomonas berfluoresen setelah 14 hari masa inkubasi dapat 

dilihat Tabel 1.Dari hasil sidik ragam terlihat viabilitas Pseudomonas berfluoresen dengan 

penambahan gliserol dalam bahan pembawa alginat pada masa inkubasi 14 hari 

menunjukkan perbedaan yang nyata.Perlakuan A (Kontrol), B (0,01 mL), D (0,03 mL) dan E 

(0,04 mL) tidak berbeda nyata, namun dengan perlakuan C (0,02 mL) dan F (0,05 mL) 

berbeda nyata. 

 
Tabel 1.Rerata bakteri Pseudomonas berfluoresen yang viabel dalam bahan pembawa 

alginat dengan penambahan bahan penstabil gliserol pada masa inkubasi 14 hari. 
 

Perlakuan Rerata bakteri 

Log N CFU/mL 

A 7,93  a 8,53x107 

B 7,87  a 7,6 x 107 

C 8,68  b 5,2 x 108 

D 7,78  a 6,3 x 107 

E 8,03  a 1,21 x 108 

F 8,45  b 3,35 x 108 

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil pada kolom yang sama berbeda tidak nyata 
menurut uji DNMRT pada taraf nyata 5%. 

 
 Viabilitas yang paling tinggi adalah pada perlakuan C (0,02 mL) dengan jumlah 

bakteri 5,2x108 cfu/mL. Jumlah bakteri ini meningkat jika dibandingkan dengan awal 

penanaman, dimana jumlah bakterinya 3x108CFU/mL (skala 1 McFarland’s).Pada masa ini 

bakteri sudah memasuki fase logaritmik.Fase adaptasi (fase lag) dari bakteri ini terjadi 

sebelum masa inkubasi 14 hari. [4] mengemukakan, bakteri pada fase logaritmik membelah 

dengan cepat dan konstan, sehingga pertambahan jumlah bakteri meningkat. Menurut [14] 

peningkatan jumlah individu mikroba dipengaruhi oleh faktor bentuk dan sifat mikroba, 

asosiasi kehidupan diantara mikroba yang ada, kandungan nutrisi dalam media, temperatur, 

kadar oksigen dan cahaya.  

 

b. Rerata jumlah Pseudomonas berfluoresen setelah 28 hari masa inkubasi.  
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 Hasil pengamatan terhadap pengaruh penambahan gliserol dalam bahan pembawa 

alginat terhadap viabilitas Pseudomonas berfluoresen setelah 28 hari masa inkubasi dapat 

dilihat Tabel 2.Pada masa inkubasi 28 hari, hasil sidik ragam menunjukkan hasil yang 

berbeda nyata pada setiap perlakuan. Pada Tabel 2. terlihat perlakuan C (0,02 mL) 

mempunyai jumlah bakteri yang viabel paling tinggi daripada perlakuan lainnya, sedangkan 

viabilitas terendah pada perlakuan D (0,03 mL). 

 
Tabel 2.Rerata bakteri Pseudomonas berfluoresen yang viabel dalam bahan pembawa 

alginat dengan penambahan bahan penstabil gliserol pada masa inkubasi 28 hari. 
 

Perlakuan Rerata bakteri 

Log N CFU/mL 

A 8,53  bc 3,93 x 108 

B 8,17  ab 1,58 x 108 

C 8,66  c 6,45 x 108 

D 8,02  a 1,18 x 108 

E 8,47  bc 3,55 x 108 

F 8,32  abc 2,35 x 108 
Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil pada kolom yang sama berbeda tidak nyata 

menurut uji DNMRT pada taraf nyata 5%. 

  

 Pada Tabel 2. Terlihat jumlah bakteri mengalami peningkatan pada perlakuan A 

(Kontrol), B (0,01 mL), D (0,03 mL) dan E (0,04 mL) bila dibandingkan dengan masa 

inkubasi 14 hari. Berdasarkan data di atas, terlihat fase logaritmik terjadi pada masa 

inkubasi 28 hari untuk keempat perlakuan tersebut. Sedangkan perlakuan C (0,01 mL) 

jumlah bakterinya tetap stabil hingga masa inkubasi 28 hari.  

c. Rerata jumlah Pseudomonas berfluoresen setelah 42 hari masa inkubasi.  

 Hasil pengamatan terhadap pengaruh penambahan gliserol dalam bahan pembawa 

alginat terhadap viabilitas Pseudomonas berfluoresen setelah 42 hari masa inkubasi dapat 

dilihat Tabel 3.Dari hasil sidik ragam terlihat viabilitas Pseudomonas berfluoresen dengan 

penambahan gliserol dalam bahan pembawa alginat pada masa inkubasi 42 hari 

menunjukkan perbedaan yang nyata. Perlakuan A (Kontrol), B (0,01 mL), D (0,03 mL), E 

(0,04 mL), dan F (0,05 mL) tidak berbeda nyata, namun dengan perlakuan C (0,02 mL) 

berbeda nyata. 

 
Tabel 3.Rerata bakteri Pseudomonas berfluoresen yang viabel dalam bahan pembawa 

alginat dengan penambahan bahan penstabil gliserol pada masa 42 hari. 
 

Perlakuan Rerata bakteri 
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Log N CFU/mL 

A 6,94  a 1,33 x 107 

B 7,62  a 5,35 x 107 

C 8,57  b 5,35 x 108 

D 7,26  a 3,1 x 107 

E 7,15  a 1,85 x 107 

F 7,32  a 2,48 x 107 

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil pada kolom yang sama berbeda tidak nyata 
menurut uji DNMRT pada taraf nyata 5%. 

 

 Pada masa inkubasi 42 hari, viabilitas bakteri Pseudomonas berfluoresen sudah 

mulai menurun, kecuali pada perlakuan C (0,02 mL) yang hanya mengalami sedikit 

penurunan dari masa inkubasi sebelumnya dengan jumlah koloni 5,35x108 CFU/mL. 

Sehingga bakteri Pseudomonas berfluoresen pada perlakuan C (0,02 mL) masih memiliki 

viabilitas yang tinggi dibanding perlakuan lain. Dari hasil penelitian terlihat viabilitas 

Pseudomonas berfluoresen stabil pada perlakuan C (0,02 mL) mulai darimasa inkubasi 14 

hingga 42 hari. Pada perlakuan ini terlihat pemberian gliserol 0,02 mL sudah mampu 

menstabilkan jumlah bakteri Pseudomonas berfluoresen dalam bahan pembawa alginat. 

Sumber karbon yang ada pada gliserol dapat digunakan sebagai tambahan nutrisi bagi 

bakteri tersebut.Disamping itu, sifat gliserol yang merupakan pelembab dan emulsifier 

mendukung lingkungan tumbuh bakteri. [15] mengemukakan gliserol adalah suatu trihidoksi 

alkohol yang terdiri dari tiga atom karbon, dan memiliki sifat sebagai pelembab serta 

emulsifier yang baik. 

d. Rerata jumlah Pseudomonas berfluoresen setelah 56 hari masa inkubasi.  

 Hasil pengamatan terhadap pengaruh penambahan gliserol dalam bahan pembawa 

alginat terhadap viabilitas Pseudomonas berfluoresen setelah 56 hari masa inkubasi dapat 

dilihat Tabel 4.Analisis sidik ragam menunjukkan setiap perlakuan yang diberikan tidak 

memiliki perbedaan yang nyata setelah 56 hari masa inkubasi. 

Pada masa inkubasi 56 hari terlihat viabilitas Pseudomonas berfluoresen menurun 

hampir pada semua perlakuan. Jumlah Pseudomonasberfluoresen yang paling banyak 

terdapat pada perlakuan C (0,02 mL) dengan jumlah bakteri 4,33x107 CFU/mL, sedangkan 

yang paling sedikit terdapat pada perlakuan E (0,04 mL) dengan jumlah bakteri 1,35x107 

CFU/mL. Fase yang dilalui pada masa inkubasi ini adalah fase kematian dimana jumlah 

bakteri yang terus menurun. [14] mengemukakan terjadinya kematian pada suatu media 

tumbuh disebabkan berkurangnya sumber nutrisi dalam media, dan tercapainya kejenuhan 

pertumbuhan bakteri tersebut. 
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Tabel 4. Rerata bakteri Pseudomonas berfluoresen yang viabel dalam bahan pembawa 

alginat dengan penambahan bahan penstabil gliserol pada masa inkubasi 56 hari. 
 

Perlakuan Rerata bakteri 

Log N CFU/mL 

A 6,89 1,18 x 107 

B 7,45 3,48 x 107 

C 7,45 4,33 x 107 

D 7,31 3,13 x 107 

E 6,86 1,35 x 107 

F 6,64 1,68 x 107 
Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil pada kolom yang sama berbeda tidak nyata 

menurut uji DNMRT pada taraf nyata 5%. 

 

  

4. KESIMPULAN 

1. Kesimpulan 

 a. Penambahan gliserol mempengaruhi viabilitas Pseudomonas berfluoresen dalam  

bahan pembawa alginat pada 14 hari, 28 hari dan 42 hari masa inkubasi. 

 b. Pseudomonas berfluoresen paling stabil terdapat pada perlakuan C (gliserol 0,02 

mL) pada masa inkubasi 42 hari. 
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